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SUMMARY

AHMAD SEPRIANSYAH. Soil Erodibility On Rubber, Palm and Teak
Plantation Land In Kabupaten Ogan Komering llir. (Supervised by SATRIA
JAYA PRIATNA and YASWAN KARIMUDDIN).

This reserch to assess and compare the magnitude of the soil erodibility on
plantation land with different types of plants (Rubber, Palm and Teak) and forest
land as a comparison in the area of PT. Waimusi Agroindah. The method used is a
very detailed survey with each area of research that is 3.5 ha for teak plants, 20 ha
for rubber plants, and 17 ha for oil palm plants. The determination of the location
of soil sampling is based on the Purposive Sampling method. The observed
variables are: the main variable is the value of soil erosion sensitivity and
supporting variables, namely: 1. Organic Materials, 2. Permeability, 3. Soil
Structure and 4. Soil Texture. Data processing which is then interpreted and to
find the value of soil erosion sensitivity, is converted using the Wischmeier and
Smith equation (1978). Oil palm plantation has a quantitative soil erosion
sensitivity value (0.18), followed by rubber land (0.15) and the lowest teak land
area (0.13). Although rubber, oil palm and teak plantations have different values,
nevertheless, the three lands are included in the same criteria, namely low. And
for the results of the value of soil erosion sensitivity on forest land that is equal to
(0.04) with very low criteria.

Key words: Soil Erosion Sensitivity Value, Plantation Land, Physical and
Chemical Properties of Soil, PT. Waimusi Agroindah.



RINGKASAN

AHMAD SEPRIANSYAH. Nilai kepekaan Erosi Tanah pada Lahan Perkebunan
Karet, Kelapa Sawit dan Jati. (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan
YASWAN KARIMUDDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan membandingkan besarnya nilai
kepekaan erosi tanah pada lahan perkebunan dengan jenis tanaman yang berbeda
(Karet, Kelapa Sawit dan Jati) dan lahan hutan sebagai pembanding di wilayah
PT. Waimusi Agroindah. Metode yang digunakan adalah survei sangat detail
dengan masing-masing luas areal penelitian yaitu 3.5 ha untuk tanaman jati, 20 ha
untuk tanaman karet, dan 17 ha untuk tanaman kelapa sawit. Penetapan lokasi
pengambilan sampel tanah didasarkan pada metode Purposive Sampling. Variabel
yang diamati yaitu: variabel utama adalah nilai kepekaan erosi tanah dan variabel
penunjang yaitu: 1. Bahan Organik, 2. Permeabilitas, 3. Struktur Tanah dan 4.
Tekstur Tanah. Pengolahan data yang kemudian diinterprestasi dan untuk mencari
nilai kepekaan erosi tanah, dikonversikan dengan menggunakan persamaan
Wischmeier dan Smith (1978). Dengan vegetasi dan tutupan lahan perkebunan
kelapa sawit memiliki nilai kepekaan erosi tanah secara kuantitatif sebesar (0,18),
diikuti lahan karet (0,15) dan lahan jati yang paling rendah sebesar (0,13).
Walaupun demikian dari lahan perkebunan karet, kelapa sawit dan jati memiliki
besaran nilai yang berbeda, namun pada ketiga lahan tersebut termasuk kedalam
kriteria yang sama yaitu rendah. Dan untuk hasil nilai kepekaan erosi tanah pada
lahan hutan yaitu sebesar (0,04) dengan kriteria sangat rendah.

Kata Kunci : Nilai Kepekaan Erosi Tanah, Lahan Perkebunan, Sifat fisik dan
Kimia Tanah, PT. Waimusi Agroindah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konversi lahan hutan menjadi bentuk penggunaan yang lain, selain
menimbulkan dampak negatif yang berakibat terjadinya degradasi lahan juga
dapat menyebabkan terjadinya erosi serta perubahan dan penurunan sifat-sifat
tanah. Hal tersebut dipengaruhi oleh perubahan tutupan lahan dikarenakan setiap
jenis vegetasi memiliki naungan dan sistem perakaran yang berbeda (Oksana et
al., 2012). Menurut Junedi (2010) lahan hutan dan perkebunan pada kelerengan
yang sama memiliki tingkat erosi yang berbeda, hal ini diantaranya disebabkan
oleh vegetasi pada masing-masing lahan tersebut berbeda.

Pembukaan dan penggunaan lahan secara berkelanjutan berdampak
terjadinya degradasi atau penurunan kesuburan lahan. salah satunya diketahui
sebagai penyebab berubahnya sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Annisah,
2014). Menurut Rosyidah dan Wirosoedarmo (2013) sifat fisika tanah adalah
suatu unsur lingkungan yang juga berpengaruh terhadap ketersediaan udara dan
air di dalam ruang tanah, dan secara tidak langsung juga dapat berpengaruh
terhadap unsur hara tanaman, sebagai fungsi utamanya adalah tempat akar
berpenetrasi, mengambil makanan, menyerap air, tempat akar bernafas, serta sifat
ini juga mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi secara baik.

Tanaman secara tidak langsung dapat melindungi tanah dari kerusakan sifat-
sifat tanah, terutama kerusakan akibat aliran permukaan yang dapat meningkatkan
nilai kepekaan erosi tanah. Dimana pada perbedaan setiap sifat tanah akan
menimbulkan perbedaan nilai erodibilitas tanah. Kepekaan erosi tanah atau
disebut juga erodibilitas tanah tersebut adalah mudah tidaknya suatu tanah untuk
dapat tererosi. Lebih spesifiknya kepekaan erosi tanah adalah mudah tidaknya
suatu tanah dapat terhancurkan kuat olehnya jatuh butir hujan dan oleh kuatnya
aliran permukaan tanah. (Hudson, 1971) dalam (Oktiviany (2009).

Erodibilitas tanah juga dapat dipengaruhi oleh sifat-sifat tanah, yaitu
beberapa sifat fisik, kimia, dan biologi tanah dan termasuk karakteristik profil
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tanah seperti kedalaman tanah tersebut. Jika suatu tanah memiliki nilai kepekaan
erosi besar maka tanah tersebut peka atau mudah tererosi. Sebaliknya, jika suatu
tanah mempunyai erodibilitas rendah berarti daya tahan tanah tersebut kuat atau
resisten terhadap erosi (Sulistyanigrum et al., 2014)

Penggunaan lahan dengan jenis tanaman yang berbeda di PT. Waimusi
Agroindah yang sebelumnya lahan hutan sudah dikonversi menjadi lahan karet,
kelapa sawit dan jati. Dengan demikian apakah fungsi lahan sebagai pengatur
hidrologi untuk areal sekitar mengalami perubahan setelah terjadi alih fungsi
lahan tersebut, yaitu salah satunya dengan melakukan penelitian terhadap nilai
kepekaan erosi dan beberapa sifat tanahnya.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan membandingkan besarnya nilai
kepekaan erosi tanah pada lahan perkebunan dengan jenis tanaman yang berbeda
(Karet, Kelapa Sawit dan Jati) dan lahan hutan sebagai pembanding di wilayah
PT. Waimusi Agroindah.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi bagi

peneliti, pembaca dan perusahaan mengenai nilai kepekaan erosi tanah

Universitas Sriwijaya
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